



Pengaruh Tingkat Likuiditas Terhadap Perputaran Modal Kerja Perusahaan 
(Studi Empiris Pada Basic Industry and Chemical Yang Tercatat Di Bursa Efek 




 Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui tingkat likuiditas Basic Industry 
and Chemical pada periode 2007-2008 dan membandingkan likuiditas dan perputaran 
modal kerja perusahaan dengan rata–rata likuiditas dan perputaran modal kerja pada 
perusahaan Basic Industry and Chemical. Serta mengukur pengaruh antara likuiditas 
terhadap perputaran modal kerja. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian empiris yang menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari database laporan keuangan JSX dan website BEI. Laporan 
keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan secara kuartalan pada tahun 2007-
2008. Populasi penelitian adalah perusahaan pada Basic Industry and Chemical yang 
terdaftar di BEI. Untung menganalisis data digunakan Microsoft Excel sebagai alat 
bantu untuk melakukan pengujian hipotesisnya. 
Dapat disimpulkan selama tahun 2007-2008 hanya terdapat 9 perusahaan yang 
memiliki memiliki quick ratio diatas rata – rata quick ratio industri. Dan 29 perusahaan 
lainnya memiliki  quick ratio yang berada diatas ataupun dibawah rata – rata quick ratio 
industri yang tidak tetap setiap kuartalnya. Sedangkan untuk working capital turnover 
terdapat 17 perusahaan yang memiliki working capital turnover diatas rata – rata 
working capital turnover industri selama tahun 2007-2008. Dan 21 perusahaan lainnya 
memiliki working capital turnover yang berada diatas ataupun dibawah rata – rata 
working capital turnover industri yang tidak tetap setiap kuartalnya. Persamaan regresi 
yang berhasil dibentuk adalah  y = -0.499778332 + 1.467441602Quick Ratio. Uji 
korelasi menunjukkan hasil sebesar 0.142818901, ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang sangat rendah antara variabel x (quick ratio) dan variabel y (working 
capital turnover). Hasil uji-t sebesar 2,507634051 lebih kecil dari ttabel (2,592) dengan α 
= 1% dan derajat kebebasan (df) n-2, berarti antara tingkat likuiditas dan perputaran 
modal kerja terdapat hubungan yang sangat rendah dan tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara tingkat likuiditas terhadap perputaran modal kerja. 
Perusahaan pada industri ini sebaiknya lebih memperhatikan kebutuhan modal 
kerja dan mempergunakan modal kerja secara produktif dalam menghasilkan penjualan 
agar tidak terdapat modal kerja yang menganggur diperusahaan dan tingkat perputaran 
modal kerja perusahaan akan tetap tinggi. Selain itu perusahaan harus menjaga tingkat 
likuiditasnya agar tetap dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancar berupa kas dan piutang. Bagi investor yang tertarik untuk 
menanamkan modalnya pada industri ini sebaiknya memilih perusahaan dengan tingkat 
likuiditas yang baik dan perputaran modal kerja yang baik pula. 
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